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Ahstrak

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2008 sampai Oklober 2008,
Tujuan penclitian adalah mengetahui teknik budidava metode SRI secara mandiri dan
won SR serta membandingkan pendapatan dan keuntungan vang di terima oleh
petani yang melaksanakan metode SR secara mandini dengan Non SRI dan Jupa
mengetahui masalah-masalah vang dihadapi oleh petani dalam pelaksanasn metade
SRI secara mandiri.

Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah sensus. Data yang
dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Analisa data vang digunakan
adalah deskriptif untuk mengetahui pelaksanaan SRI secara mandiri dan analisa
suantitatifl untuk membandingkan pendapatan dan keuntungan antara SR sccara
mandiri dengan Non SRL

Dari hasil penelitian vang telah dilaksanakan, di dapatkan bahwa pelaksanasn
metode SRI secara mandiri belum sepenuhnya dilaksanakan sesuia dengan anjuran
atau teknis hudidayva Sri dari Dinas, sehingga dalam pelaksanaanya terdapat beherapa
dtem yang tidak sesuai seperti: persemaian, penanaman dan penyiangan.

Pada metede SR secara mandiri, produksi rata-rata yang  diperoleh
perhekiarnya adalah 6.167 Kg/Ma, pencrimaan Rp.15.416.944 -/Ha, pendapatan
Rp.7480.09%,-Ha dan keuntungan Rp.5.345.100-Ha. Untuk metode Non SRI.
produksi rata-rats adalah 3.502 Kg/MHa, pencrimaan Rp.8.755.556,-/Ha, pendapatan
Rp.3.565.564,~Ha dan keuntungan Rp.1.227.416.-. Berdasarkan hasil uji stastistik
dari kedua metode usahatani ini. terdapat perbedaan vang berbeda nvala pada
pendapatan dan  keuntungan vang diperoleh.  Permasalahan-permasalahan ying
dihadapi oleh petani dalam menerapkan metode SR1 secara mandiri antara lain:
masalah-masalzh teknis seperti pada kegiatan persemaian vang tidak menggunakan
neki‘besek, kepimtan penanaman pada setiap lubang tanaman benik vang ditanam
sehanyak 2-3 batang henih, belum terbiasanyva petani malaksanakan pengaturan air
vang macak-macak. Permasalahan ekonomi vang dihadapi petani adalah dalam hal
pemodalan usahatani, Masalah social budaya yang dihadapi adalah susahnya meriuhah
kehiasaan petani vang sudah terbiasa secara turun temurun malaksanakan usahatani
Non SRIL

Agar para petani yang melaksanakan metode SRI secara mandiri dapat
memperoleh produksi vang optimal diharapkan petani melgksanakan metode SRT ini
sesuai dengan anjuran dari Dinas. Dan juga pada pemerintah dan pihak terkai
melakukan penyuluban metode SR1 secara terus menerus dilakukan schingga petani
nantinya akan mengikuti metode SRI ini sesuai dengan anjuran Dinas Pertanian,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketika Indonesia dilanda krisis ekonomi pada akhir tahun 1990-an banvak
“1 sektor-sektor non pertanian seperti sekior industei vang awabnva merupakan
wutor unggulan dalam membangun perckonomian negara mengatami kemuenduran
sekan banyvak dari sektor tersebut mengalami pailit. Namun dalam kendisi yang
—2=k menentu tersebut sckior pertanianfah yang menunjukan kincrja positit, ini
S ouktikan dengan bertahannya sektor pertanian dalam masa-masa krisis, schingea
semeniniah untuk saat ini dan kedepannya akan menjadikan sekior pertanian sebagai
22h satu feading sector atae sekior unggulan yang depat dijadikan lekomotif
semulihan ckonomi (Ariling 20037,

Dampak dari krisis mdifdimensional werscbut menyebabkon tanggung jawab
etan sosial ckonomi politik dalam benwsk Jonjakan penganggeuran, penurunan upah
= ungkat kemiskinan vang semula di bagi rata dengan sektor-sekior non pertanian.
w0 harus ditanggung sendivian oleh sekior pertanian. Untuk v berbagal cara
- zxukan oleh pemerintah dalam memajukan sekior pertanian diomtaranys dengan

Twiisast pertanion dan pembangunan pedesaan yang merupakan salah saty dard
sm=egi tiga jalur freiple truck stretegy) vang dicanangkan Presiden Susilo Bambang
“wshovono, adapun dua strategi lain adalah peningkatan pertumbuhan ehonomi rata-
T 40 atas 6,5 % pertahun melalui percepatan investasi dan peningkatan ekspor, dan
semambahan scktor bl untuk menyerap tambahan angkatan kerja dan menciptakan
emanzan kerja baru {Arifin, 2003).

Salsh satu langkah dalam mewujudkan revitalisasi pertanian adalah dengan
memantapan ketahanan pangan vang bertujuan untuk meningkatkan produksi pangan

—susnya paditheras untuk pemenuhan kebutohan dalam negeri. melalui program
semvedizan saruna produksi. benih, pupuk. pestisida, dan alat mesin pertanian,
= zan tersedianya sarana dan alat atau mesin, peningkatan produksi tentunya akan
<= dicapat sesuai denpan yang direncanakan. Ketahanan pangan dibasitkan oleh

“E sistem pangan vang terdiri atas tiga subsitem, vaitu: (a) ketersediaon pangan
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dalam jumlah dan jenis yang cukup untuk seluruh penduduk, (b) distribuesi PETIE
vang lancar dan merata. dan (c) konsumsi pangan setiap individu vane memenuhi
wecukupan gizi dan kaidah kesehatan (Lembaga Informasi Wasional. 20045

Untuk it langkah reviafisasi pertanian dalam rangka pembangunan
pertanian vang tangguh  diharapkan  berjalan  dengan  baik  schingea SETE LT
mewudjudkan  kescjahteraan  masyarskat  khususnya  petani dalam  peningkatan
pendapatan dan juga diaharapkan mampu memenuhi kehutohan pangan masyvarakat
‘padi/beras) yang terus meningkat secara herkesinambungan.

homaditas padi mempunyai peranan vital di Indonesia, Peran padi (beras)
Zalam perekonomian nasional adalab; (1) usahatani menvediakan kesempatan kerja
dan sumber pendapatan bagi sekitar 21 juta rumah tangga petaniz (2) merupakan
ozhan pangan pokok bagt 93% penduduk Indonesia. dengan pangsa konsumsi energi
San protemn vang berasal dari beras distas 55%:; dan (3) sekitar 30% dari total
pengeiuaran rumah tangga miskin dialokasikan untuk beras ( Sudarvanta, 2003).

Puncak kejayaan dalam bidang pertanian pemnah di raih aleh Indonesia pada
“ekade Bl-an yakni dengan tercapainya swasembada beras vang sempat pula
mengantar Bapak Socharto (yang wakiu it menjabat sebapai Presiden R ke atas
mimbar dan memperoleh penghargasn dori Organisesi Pangan dan Peranian Dunia

.00 (Ariting 2003 Untuk mencapai swasembada beras  kembali pada saat

=karang ini maka produksi padi harus i tingkatkan melalui peningkatan
croduktivitas, Dalam meningkatkan produksi terschut harus mengeunakan sumber
—=va (inputh sekecil mungkin agar tercapai pertanian vang berkelanjutan (Sustaingbie
‘ericufiure). Salah sawe weknik budidaya yang berkembang di Indonesia juga di
sumatera Barat seat ini adalah teknik budidaya pertanian dengan Metode SRI (Sysiem
* Rice Intensification) (Kasim, 2004),

hoarena iu tidaklah mengherankan kalau pemerintah khususnya Departemen
“erienian saat ini berupaya unmuk menderong peningkatan produksi tanaman pangan
— pendapatan petani. Untuk memenuhi twntutan kehidupan yang lebih haik dan

<rahtera terutama di desa yang merupakan sumber dari hasil pertanian, pemerintah



selalu mencari hal-hal vang baru atay ide-ide baro vang bertsjusn meningkatkan hasil
pertanian {Hasfah, 2003),

Adapun ide-ide atau hal bary vang di jalankan pemerintah ssat ind dengan
mencoeba menjalankan suatu program yang dinamakan dengan program peningkatan
mutu intensifikasi (PMI) pada pmdi sawah melalui metode Swrem F Rige
rensificalion (SRI} dengan peningkatan pengelolaan tanaman terpado (PTTHDinas
Pemanian Tanaman Pangan dan Hobikeltera SUMBAR, 2005).

sRE fSwtem of Rice fetensification) atau padi tanam sebatang adalah metoda
=tz cara budidava tanaman padi yang intensil dan efisien melalui sysiem perakaran
Zemgan berbasis pada 3 (liga) pengelolasn yait pengelolazn @nah yang sehal,
sengelolaan tanaman  vang efisien, dan pengeloaan air vang hemat. Denpan
—emperhatikan ke-3 komponen diatas tentu akan dapat meningkatkan produksi padi,
sclaim gt metode ini juga dopat di paduksn dengan memelibara termak  dan
—emelihara ikan di sawah sehingga dapat mendatangkan produksi panda vang dapat
=2ningkatkan pendapatan petanii Zulhendi, 2006).

Menurut  pernvataan Kepala  Dinas  Pertanian  Tanaman  Pangan  dan
ortikultura Sumatera Barat Ir. Djoni pads Kompas, dari pengalaman para petani di
sembar yang menerapkan metoda SRIL tecadinys peningkatan produksi sampai 100
"= dan peningkatan pendapatan sampai 1530 % dari metode non SRI (biasa), jugs
=adi penghematan di beberapa komponen, seperti hemat benih, hemat pupuk, air
2= hama lerkendali. Bahkan, metoda ini berpeluzng untuk betermak ikan {Yurnaldi,
—007). Selain itw keuntungan dari metode SR ini antara lain : tanah akan subur dan
wiva akan bahan organik karena pemakaian pupuk nen organik (pupuk kimia) di
‘ongt ataw tidak menggunakan pupuk anorganik, menghemat pemakaian benih

w2 semula 30-33 kg/ha metade konvensional menjadi 7-10 kpha dengan metode
==L menghematl penggunzan aie karena air yang digunakan macak-macak,
Temudahkan penyviangan Karena jarak tanam vang diater, dun dapat meningkatkan
srocuksi 7-10 tondhaiDinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Propinsi

sar=stery Barat, 2007,



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sumber Dava Alam Daerah Penelitian
4. L1 Deskripst Umum Wilayah Kecamatan Kuranji

Kecamatan Kuranji merupakan salah sate kecamatan i pinggir Kota yang
rerletak antara - 38747 LS dan 100 - 317117 BT denpan ketinggian tempat = 16 M
Dol Topografi wilayah Kecamatan Kuranji merupakan hamparan dataran rendah
vang landai. berbukit, berlembah dengan luas daratan 5,742 Km yang mempunyai 3
suzh sungal besar dan 9 kelurahan vainy Kelueaban Andudng, Kuranji, Pasar
Smbacang, Lubuk Lintah. Ampang, Kalumbuk, Korong Gadang, Gunung Sarik dan

Sumgal Sapih.  Batas-batas administrasi dari Kecamatan Kuranji adalah schagai

Derikut;
4. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Koo Tangah
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Padang Timur
¢, Sebalah Timur berhatasan dengan Kecamatan Pauh

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Padang Barat, Padang

Timur, Maggalo {Lampiran 3 ).

412 Karakteritik Lklim dan Tanah Kecamatan Kuranji

Kecamatan kuranji memiliki karakteristik iklim teopis yang memiliki dus
=usim yailu musim hujan dan musim kemaraw denpan temperatir udsra siang
serkisar antara 28,5 °C — 315 °C dan malam hari 24 °C -~ 235 °C. Curah hujan rata-
=i per bulan waitu 305 mm dengan jumlah hari hujan rata-raa 1366 hari.
wecamatan Kuran)i memiliki bufan basah 8 bulan per tahun dan bulan kering 4 bulan
v tabun, Dilikal dari lamanya bulan basah dari bulan kering diketabui bahwa
cocamatan Kuranji sangat mendukung  sekali untuk  pengembangan  tanaman
melidava palawija Khususnya wnluk padi vang memerlukan  ketersediaan  air
STanjang musim.

lemis tanah i Kecamatan Kuranji umumnya terdirci dari alluvial rerutama di

mm sungal, PMEK (Podsolik Memh Kuning) tertama di sepanjang perbukitan, PH

SR R ——
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tanah sebagian besar berkisar antara 3.5 - 7,5 termasuk kriteria netral, hanya sebagion
keeil di bawah 3.5, Keadaan PH tanah yang ada di Kecamatan Kuranji sangat cocok
untuk tanaman pertanian sehingga sangat mendukung sekali untuk pengembangan
pertanian kedepannya.

Kecamatan Kuranji mempunyai luss wilavah 5.742 km”. Dilihat dari
penggunaan tanah cenderung berkurang terwtama lahan sawah vang discbabkan oleh
perkembangan kota sehingea ada pengalih fungsian lahan produktif menjadi lahan
pemukiman. jalan perkoiaan dan sarana sosial lainoyva, Uriian penggunzan lahan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Lahan Menurut Penggunaan di Kecamatan Kuranji Tahun

2006.

No | Penggunaan [ ahan Luss (Ha)
1| Sawah 2.112

2 | Pekarangan 568 |

3 Banpunan B21.5

4 | Tegalan 738

5 | Kolam AR
6 | Hutan Megara NG
i .Hulém_ﬂ.ak}'at 550

§ | Lain-Lain TS
B | 3.742

Sumber : Dinas Pertanian, Peternakan dan Kehutanan Kota Padang 2006,
Berdasarkan Tabel | dapat dilibat bahwa pengpunaan  lahan  sawah
—crupakan vang terbesar yaitu sebesar 2,112 ha. Dengan luasnya lahan sawah yang
=rsedia ini sangat menunjang untuk dilaksanakannya budidaya padi sawal, sehingga
shembangan  pertanian di Kecamatan Kuranji  tergantung  pada  bagaimana

==maksimalkan penggunaan lahan vang ada.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telal dilaksanakan maka dapatlah ditarik

kesimpulan:

fad

Kelompok Tani Lolongkaran melaksanakan vsahatani metode SKI secara
mandiri. dalam pelaksanaannya tidak sepenchnya melaksanakan metode SRI
sesual dengan anjuran tetapi petani melaksanakan metode SR ini dengan cara
memadilikasi metode tersebut sesuai dengan kemampuan petani, seperti
halnya dalam kegiatan penvemaian, penanaman dan pengaturan jarak tanam.
Dhlihat hasil produksi dari metode SRI secara mandin dan Won SRL produksi
SR secara mandiri memang jauch lebib besar di bandingkan dengan Mon SEI
(6167 kg/Ha dan 3502 kg/Ha), tentunva dengan produksi vang besar juga
akan meningkatkan pendapatan dan keuntungan yang diperolch oleh petani
{dan Rp. 3636504 dan Rp.1.227416,- menjadi Rp.7.840.098.- dan
Rp. 5345 1)~ Dari analisa usahatani yang dilakokan, hizya vang digunakan
Juga meningkast di bandingkan dengan metode Non SR (Rp 10,07 1.098.-
dergan Rp.7.527.564,-) namun ite dapat ditutopi dengan produksi vang
meningkat pula sehingps petant tdak rugt. Dard hasil uji statistik  (pada taral
ayala 3%} yang dilakukan terdapat perbedaan vang nyata (hesarmya 1 hitung
dari 1 table) antars ussbatani metode SR dengan Mon SR1 baik it pada
prikfuksi (21,9 = 1,746). pendapatan (12,1 = 1,746) dan keuntungan (11,5 =
1.744].

Masalah-masalah teknis, ckonomi dan sosial budava yang dihadapi oleh
petani dalam menerapkan metode SE1 secara mandiri pada usahataninya
antara faing

Masalah teknis vang dihadapi seperti dalam kepiatan persemasian yang
mengpunakan haki’besek, Kepiatan penanaman yang menanam | benih per
lubang tanam, penyiangsn vang susah karena tanah vang keras dan pengaturan

i secars macak-macak,
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Masalah ekonomis yang dihadapi adaluh permoedalan dibandingkan dengan
usahatani Non SR hiava vang dikelusrkan pada usahatani SRI secara mandiei
lebih besar sehingga permodalan juga menjadi besar. dengan mengandalkan
maedal sendie petani tidak sanggup untuk melaksanakan usahatani SR secara
mandiri pada lahan mereka,

Masalah sosial budaya vang dihadapi seperti helum terbiasanva responden
melaksanakan  persemaian dengan  menggunakan  bakibesek  schingpa
responden tetap melaksanakan persemaian seperti biasa mereka laksanakan.
penanaman sulitnya melaksanakan penanaman beinh 1 batane perlubang
tanaman  karena  belum  terhissanva  responden, Pengaturan  air, dalam
pengaturan air masalah vang di hadapi adalab masih sulitnva respanden
melakukan pengaturan air macak-macak  dikarcnakan belum  techiasanyva
responden melaksanakan pengaturan air seperti ity dan sehelumnya telah

lerbiasa dengan sistem pengaturan air yang tergenang.

5.2, Saran

Saran-saran yang ingin penulis sampaikan berdasarkan hasil penclitian

tersebut adalah sebagai berikut:

tad

Dari hasil produksi - vang vinggi  diketahui babhwa metode SR yang
dilaksnakan  secara mandiri oleh  kelompok tani Lolongkaran  dapat
meningkatkan  pendapatan  dan keuntungan  vang  diperolell  petani
dibandingkan dengan metode Non SEL untuk i diharapkan bahwa petani
vamg melaksanakan metode Non SR untuk dapat melaksanakan metode SR
secara mandict pada kegiatan usahatani berikutnva.

Untuk dapat memperoleh hasil yang maksimal/bagus maka diharapkan petani
vang melaksanakan SR secaras mandini untuk usahatani berikutnya mengikuti
pelaksanaan metode ind sesuai dengan petunjuk pelaksanazn usahaani inetode
SR dari PPL atau Dinas Pertanian.

Agar dapat terlaksananya metode SRI ini demgan baik maka diperlukan

kerjasama yang baik antara pihak-pihak terkait seperti Dinas Peranian selakuy
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